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ABSTRAK 

 

Daerah dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi cenderung memiliki PDRB yang 
tinggi. Peningkatan kepadatan penduduk yang disebabkan oleh tingginya populasi dan 
urbanisasi dapat mendorong spesialisasi dan investasi yang lebih besar, serta akumulasi 
pengetahuan baru yang lebih cepat. Peningkatan keuntungan dari spesialisasi dan akumulasi 
pengetahuan ini akan meningkatkan pendapatan per kapita seiring dengan pertumbuhan 
populasi dan kemungkinan besar akan jauh lebih penting daripada penurunan keuntungan di 
sektor-sektor yang sumber dayanya terbatas. Untuk menguji relevansi pendapat ini di 
Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan penduduk, serta 
variabel kontrol lain seperti penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, 
populasi, dan penduduk yang menggunakan seluler, terhadap PDRB 34 provinsi di Indonesia 
periode 2015-2020. Hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) mengonfirmasi pendapat 
tersebut dan menunjukkan bahwa kepadatan penduduk secara signifikan mempengaruhi 
PDRB provinsi di Indonesia secara positif. 

 
Kata Kunci: PDRB, Kepadatan Penduduk, Populasi, Investasi 



ABSTRACT 

Areas with high population density tend to have high GRDP. Increases in population density 
caused by high population and urbanization can encourage greater specialization and 
investment in human resources, as well as faster accumulation of new knowledge. The 
increase in benefits from specialization and accumulation of knowledge will increase per capita 
income as population grows and will likely be much more important than the decline in benefits 
in resource-constrained sectors. To test the relevance of this opinion in Indonesia, this study 
aims to determine the effect of population density, as well as other control variables such as 
foreign investment, domestic investment, population, and population using mobile phones, on 
the GRDP of 34 provinces in Indonesia for the period 2015-2020. The results of the Fixed 
Effect Model (FEM) estimation confirm this opinion and show that population density 
significantly affects the GRDP of provinces in Indonesia positively. 

 
Keywords: GRDP, Population Density, Population, Investment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 
 

Kepadatan penduduk adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jumlah orang 

yang tinggal dalam suatu wilayah. Ketika suatu wilayah berkembang dan dibangun dengan 

cepat, banyak orang yang pindah untuk menempati wilayah tersebut dan faktor pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dipengaruhi langsung oleh tingkat kepadatan penduduknya. Sebagian 

besar orang bermigrasi dari wilayah asal ke wilayah yang tingkat perekonomiannya lebih tinggi 

berupaya ingin meningkatkan kualitas hidup mereka sehingga pendapatan per kapita pun 

meningkat. Kepadatan penduduk yang tinggi dengan infrastruktur, pengelolaan, dan tenaga 

kerja yang baik, mampu meningkatkan perekonomian wilayah tersebut. Kepadatan penduduk 

dapat dihitung dengan membandingkan luas suatu wilayah dengan jumlah penduduknya 

Mantra (2007). 

 

 
Gambar 1. 34 Provinsi dengan Kepadatan Penduduk Tertinggi Tahun 2015-2020 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita adalah ukuran standar untuk 

mengukur kesejahteraan ekonomi wilayah. Sementara kepadatan penduduk menunjukkan 

tingkat konsentrasi populasi di suatu wilayah tertentu. Pertumbuhan ekonomi cenderung 

dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, dan kepadatan penduduk. Pertumbuhan penduduk 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dan ketika ukuran pasar tumbuh pertumbuhan 
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ekonomi juga tumbuh menurut (Azis, 2024). Ruang lingkup kegiatan ekonomi meningkat 

seiring dengan adanya spesialisasi. Pembagian kerja dan spesialisasi tenaga kerja 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan semakin banyaknya orang yang bekerja maka akan 

mampu mendorong tingkat perekonomian untuk suatu wilayah 

 

Salah satu tujuan terpenting negara adalah pertumbuhan ekonomi. Salah satu prinsip 

utama suatu negara adalah memahami komponen yang mempengaruhi perekonomian untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil. Selain itu, ada teori lain yang 

menyatakan bahwa skala ekonomi, spesialisasi, dan angkatan kerja yang lebih besar dapat 

menyebabkan peningkatan produktivitas (Liu dan Westelius, 2016). Meskipun kepadatan 

penduduk dan pertumbuhan penduduk terjadi bersamaan, tingginya laju pertumbuhan 

berpotensi menghasilkan lebih banyak angkatan kerja sehingga perekonomian tumbuh 

disebabkan oleh peningkatan produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini akan menyelidiki 

apakah peningkatan kepadatan di suatu wilayah berpengaruh terhadap PDRB. Kepadatan 

penduduk memiliki pengaruh terhadap perekonomian menurut penelitian Yunianto (2021). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa kepadatan penduduk memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan sedangkan pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

sehingga penduduk secara teoritis dapat berfungsi sebagai modal dan sekaligus menghambat 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Penelitian harus mempertimbangkan kualitas penduduk 

dan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan populasi yang tidak terkendali akan mengakibatkan 

banyak masalah seperti kesejahteraan sosial ekonomi, keamanan, ketersediaan lahan, air 

bersih, dan kebutuhan makanan lainnya. Demikian pula dengan distribusi dan jumlah 

penduduk yang akan menimbulkan masalah serupa seperti tinggi populasi yang tidak 

terkendali mengakibatkan banyaknya orang berlomba-lomba mencari pekerjaan dengan 

persaingan yang tinggi sehingga daerah tersebut tidak memiliki produktivitas yang baik dan 

melambatnya laju pertumbuhan ekonominya. Namun, penelitian yang diselidiki oleh Yunianto 

(2021) hanya menggunakan satu wilayah. Berbeda dengan penelitian ini yang akan 

menggunakan data 34 Provinsi. Penelitian sebelumnya menggunakan kota Samarinda di 

mana sebanyak 25 persen penduduk berada di kecamatan yang berdekatan dengan ibu kota 

Kalimantan Timur, sedangkan sisanya tersebar di beberapa kecamatan. Pola persebaran 

yang tidak merata sangat tidak menguntungkan bagi pemerataan pembangunan di suatu 

wilayah. Ketidakmerataan persebaran penduduk ini secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap tingkat kepadatan penduduk sehingga dalam penelitian tersebut variabel kepadatan 

penduduk berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Dalam penelitian ini terdapat aspek-aspek lain yang dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi, yaitu penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri. Masyarakat 
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yang menggunakan telepon seluler juga diharapkan bisa mendorong laju pertumbuhan 

ekonomi di 34 Provinsi Indonesia. Penanaman modal dalam negeri diharapkan memiliki 

pengaruh positif terhadap PDRB sebagai bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Proses 

pembangunan yang mempengaruhi PDRB didorong dengan meningkatnya penanaman 

modal di suatu wilayah yang akan mempercepat pembangunan di daerah tersebut, 

terciptanya infrastruktur yang banyak dan lapangan pekerjaan sehingga memiliki dampak baik 

untuk masyarakat dan meningkatkan produktivitas sehingga ekonomi akan tumbuh secara 

perlahan. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 

 
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang besar hingga 275.5 juta jiwa pada 

tahun 2022 yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia dengan tingkat kepadatan yang 

berbeda. Namun, pengaruh kepadatan penduduk terhadap perekonomian masih 

menimbulkan perdebatan. Di satu sisi kepadatan penduduk dapat berpengaruh positif 

terhadap perekonomian suatu wilayah melalui peningkatan produktivitas (Liu dan Westelius, 

2016). Di sisi lain kepadatan penduduk dapat berpengaruh negatif terhadap perekonomian 

seiring dengan meningkatnya beban masyarakat (Rachmawati, 2017). Bagaimana pengaruh 

kepadatan penduduk terhadap perekonomian di 34 provinsi Indonesia periode 2015-2020? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepadatan penduduk serta faktor- 

faktor lain, seperti PMA, PMDN, populasi, dan persentase penduduk yang menggunakan 

telepon seluler, terhadap PDRB di 34 provinsi Indonesia periode 2015-2020. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 
 
 

 

Kerangka pemikiran menggambarkan dugaan bagaimana hubungan antara variabel 

bebas terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kepadatan penduduk, yaitu 

variabel yang menggambarkan jumlah penduduk di suatu wilayah dapat mendorong PDRB 

seiring dengan meningkatnya produktivitas. Namun, kepadatan penduduk juga dapat 

menurunkan perekonomian wilayah karena adanya peningkatan beban masyarakat. 

Variabel pertumbuhan penduduk berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap 

PDRB. Pertumbuhan penduduk mengindikasikan semakin banyaknya ketersediaan tenaga 

kerja di suatu wilayah. Berdasarkan fungsi produksi, meningkatnya tenaga kerja sebagai 

salah satu input produksi akan meningkatkan output di suatu wilayah. 

Variabel penanaman modal berpotensi memiliki pengaruh positif terhadap PDRB. 

Investasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan perekonomian sebuah 

daerah dikarenakan adanya investasi dapat memberikan kapital untuk membuka usaha baru, 

meningkatkan usaha, memperbesar jumlah aktivitas barang dan jasa, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan output. Investasi sangat penting untuk kelangsungan proses 

pembangunan ekonomi yang stabil mencakup perkembangan ekonomi yang terus menerus, 

peningkatan produksi, dan pengurangan populasi yang kurang mampu. Oleh karena itu, 

investasi dapat memberikan modal dalam proses produksi yang akan meningkatkan 

kemampuan produksi nasional. Penanaman modal, baik asing (PMA) maupun dalam negeri 

(PMDN) dapat meningkatkan output provinsi. 

Variabel persentase masyarakat pengguna seluler juga berpotensi memiliki pengaruh 

PMDN 

PENGGUNA SELULER 

PMA 

PERTUMBUHAN PENDUDUK 

KEPADATAN PENDUDUK 

PDRB 
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positif terhadap PDRB. Pada zaman yang semakin canggih, perputaran ekonomi dilakukan 

dengan teknologi di mana banyaknya transaksi telah dilakukan secara online sehingga 

semakin banyak masyarakat yang memiliki akses telepon seluler diharapkan dapat 

meningkatkan PDRB di wilayah Indonesia. 
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